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Abstrak

Pada dasarnya kodrat anak adalah kreatif, oleh sebab itu pendidikan apapun yang
dilakukan pada anak-anak semestinya menyedikan ruang agar anak dapat secara bebas
mengembangkan imajinasi serta daya kreasinya sesuai pada tingkat perkembangannya,
maka dengan hal ini kreativitas akan berkembang secara baik. Namun kenyataan yang
ada di negeri ini justru cenderung mengebiri imajinasi dan kreativitas anak, karena anak
dijejali materi untuk hapal. Anak cenderung pasif dalam belajar begitupun pembelajaran
seni tari, karena guru yang menjadi center utama pembelajaran. Untuk merangsang anak
dalam bergerak pun harus mampu membuat gerak anak menjadi tidak sulit, yaitu dengan
properti tari”...Penggunaan properti tari dalam pembelajaran seni tari diharapkan dapat
dijadikan sebagai alternatif untuk merangsang anak lebih aktif dan kreatif tanpa
terbelenggu pada karakter-karakter yang ada dalam seni tari tradisi, baik karakter putra
dan karakter putri . ( Ayo Sunaryo, 2011). Dalam perkembangan anak perlu dijadikan
dasar dalam sistem pengajaran yang diajarkan pada anak, dan properti tari sebagai
jembatan untuk anak mengembangkan ide gagasan yang dituangkan ke dalam sebuah
gerak. Pringsip konsep pembelajaran ini mempengaruhi tujuan akhir materi dan tahap
pengelolaan proses pembelajaran.

ABSTRAC
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Properti tari adalah segala kelengkapan dan peralatan dalam penampilan atau
peragaan dalam sebuah tari. Properti tari dengan demikian adalah segala sesuatu yang
diperlukan penari tari kreatif di ruang pentas. Ketentuan properti yang akan dipergunakan
merupakan suatu pencerminan sebuah karakter atau makna yang dapat dilukiskan dari
sebuah alat peragaan atau properti, tentunya ini dapat mempermudah penari dalam
penciptaan karakter yang dituju. Begitupun properti untuk anak tentunya dapat
meringankan anak dalam bergerak, karena sebuah properti mampu melukiskan sebuah
karakter yang akan diperankan. Macam-macam properti tari yang biasa digunakan untuk
penari di atas pentas misalnya selendang, kris, topeng, payung, tombak, panah, piring,
sapu tangandan lain-lain. Adapun properti yang dapat digunakan oleh anak misalnya
penggunaan benda yang ada disekitar lingkungan berupa nyiru, boboko, sapu tangan,
payung, aqua botol, sapu nyere, kipas, dan lain-lain, adapun properti yang dapat gunakan
berupa pemanfaatkan dari sampah organik kayu, plastik, logam, kertas, dan lain-lain.
Selain dapat digunakan sebagai alat properti tari, benda yang sudah tidak terpakai pula
dapat membantu mengurangi tingkat kebanjiran dan mengajarkan siswa agar kita dapat
menempatkannya benda yang sudah tidak terpakai atau sampah ke tempat yang
semestinya. Edi Sedyawati (1986 : 6 ) menyatakan...”Properti digunakan sebagai
pelengkap tari yang dapat memperingan kesulitan gerak. Adapun properti yang dapat
diberikan kepada anak misalnya kuda lumping, tombak, gondewa, keris, kendi, payung,
bakul, dan lain sebagainya”. Properti tari biasanya lebih menarik pada penyesuaian
dengan tema, tetapi yang perlu diperhatikan adalah bagaimana untuk dapat menggunakan
properti sesuai tema, karakter dan tarian yang dibuat. Jenis-jenis properti tari (1)
Setproperti adalah media atau alat pertunjukan yang digunakan pada panggung, berupa
peralatan yang mendukung pada sistem suatu pertunjukan untuk memudahkan suatu
pertunjukan dalam mengungkapkan setting situasi dan kondisi yang diingikan. Misalnya
panggung, lighting, set lampu, badground dan lain-lain dan (2) Handproperti adalah
media atau alat yang digunakan pelaku tari pada sebuah pertunjukan, yang berfungsi
sebagai alat pendukung pada suatu karakter yang akan dimainkan. Misalnya selendang,
kris, topeng, payung, tombak, panah, piring, sapu tangandan lain-lain.

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan seseorang yang berawal dari tidak bisa
menjadi bisa, begitu pun pada proses pembelajaran seni tari di sekolah dasar. Seni tari
mempunyai fungsi penting pada kegiatan belajar mengajar pada usia anak-anak karena
proses menari berguna membantu pertumbuhan dan perkembangan kognitif, afektif, dan
psikomotor anak. Anak tidak dimaksudkan untuk terampil menari, akan tetapi fokus
materi ini adalah pada proses kreatif anak yang pada akhirnya berbagai kreativitas dapat
tumbuh dan berkembang. Properti tari merupakan suatu media atau alat untuk membantu
dalam menciptakan suatu peran yang diinginkan. Dalam sebuah garapan pertunjukan,
properti sangat penting untuk menggambarkan gambaran suatu peristiwa pada suatu
cerita yang akan dilakukan. Seorang penari tentu ada suatu penokohan dalam suatu
karakter pada penciptaan suatu gerak agar suatu tari mempunyai makna yang dapat



disampaikan kepada penonton, maka dari itu properti tari dikatakan penting karena
mempunyai fungsi pada setiap alur penciptaan suatu tarian yang akan digarap atau dibuat.

Penggunaan pada properti tari sesuai imajinasi daya hayal anak adalah wahana
penting yang mampu memberikan ruang untuk meningkatkan kreativitas. Penggunaan
properti tari tentunya tidak lepas pada tariannya. Ini disebabkan properti diadakan dalam
rangka tarian tersebut. Maka penggunaan properti tari ini berdampak positif dalam
meningkatkan kreativitas dalam diri anak. Properti tari adalah segala kelengkapan dan
peralatan dalam penampilan atau peragaan menari. Properti tari dengan demikian adalah
segala sesuatu yang diperlukan penari tari kreatif di ruang pentas. Macam-macam
properti misalnya berupa tombak, selendang, topeng, nyiru, boboko, sapu tangan,
payung, aqua botol, sapu nyere, kipas, dan lain-lain,. Edi Sedyawati (1986 : 6 )
menyatakan...”Properti digunakan sebagai pelengkap tari yang dapat memperingan
kesulitan gerak. Adapun properti yang dapat diberikan kepada anak misalnya kuda
lumping, tombak, gondewa, keris, kendi, payung, bakul, dan lain sebagainya”. Properti
tari biasanya lebih menarik pada penyesuaian dengan tema, tetapi yang perlu diperhatikan
adalah bagaimana untuk dapat menggunakan properti sesuai tema, karakter dan tarian
yang dibuat. Jenis-jenis properti tari yaitu setproperti dan handproperti, Setproperti
adalah media atau alat pertunjukan yang digunakan pada panggung, berupa peralatan
yang mendukung pada sistem suatu pertunjukan untuk memudahkan suatu pertunjukan
dalam mengungkapkan setting situasi dan kondisi yang diingikan. Misalnya panggung,
lighting, set lampu, badground dan lain-lain, sedangkan Handproperti adalah media atau
alat yang digunakan pelaku tari pada sebuah pertunjukan, yang berfungsi sebagai alat
pendukung pada suatu karakter yang akan dimainkan. Misalnya selendang, kris, topeng,
payung, tombak, panah, piring, sapu tangan dan lain-lain.

Penggunaan suatu media itu berkaitan dengan kreativitas dan kreativitas berkaitan
dengan persoalan penemuan segar, baik berupa gagasan atau tindakan yang menghasilkan
rancang bangun kongkrit. Properti tari merupakan salah satu media pembelajaran yang
dapat digunakan pengajar dalam memperkenalkan suatu alat peraga yang dipakai dalam
menari. Pada pembelajaran seni tari, properti yang digunakan tersebut bukan
berdasarkan pada material tapi bagaimana material itu mampu mengembangkan imajinasi
dan daya kreatif anak. Hal ini menyebabkan properti tari sangat penting dalam suatu
pembelajaran tari yang dilakukan guna mengembangkan itu semua. Jika tari kreatif itu
sudah ada tentunya memerlukan properti untuk mengembangkan kreativitas yang
mendukung beberapa aspek lainnya sebab properti tari merupakan salah satu media
perangsang dalam mengembangkan kreativitas tersebut. Fungsi properti dalam
pembelajaran tari ini merupakan stimulus atau langkah awal untuk menumbuhkan
berbagai aspek dari segi keterampilan, kreativitas, aspek kognitif, psikomotor, afektif
maupun berbagai kecerdasan yang akan didapatkan oleh siswa, seperti yang diungkapkan
Ayo Sunaryo ....“Penggunaan properti tari dalam pembelajaran seni tari diharapkan
dapat dijadikan sebagai alternatif untuk merangsang anak lebih aktif dan kreatif tanpa
terbelenggu pada karakter-karakter yang ada dalam seni tari tradisi, baik karakter putra
dan karakter putri”. Berkaitan dengan hal ini, penggunaan pada properti tari sesuai
imajinasi daya hayal anak adalah wahana penting yang mampu memberikan ruang untuk
meningkatkan kreativitas. Penggunaan properti tari tentunya tidak lepas pada tariannya.
Ini disebabkan properti diadakan dalam rangka tarian tersebut. Maka penggunaan
properti tari ini berdampak positif dalam meningkatkan kreativitas dalam diri anak.



Dalam menciptakan gerakan tari, seorang guru hendaklah memperhatikan situasi dan
kondisi serta harus dapat menciptakan suasana belajar yang mengembirakan bagi anak,
bebas dan tidak ada tekanan-tekanan yang mengakibatkan anak merasa tegang takut
ataupun jenuh, akan tetapi kedisiplinan tetap menjadi hal pokok yang harus diterapkan.
Pengembangan kreativitas pada siswa kelas lima SD melalui pembelajaran penggunaan
properti tari nampak pada proses penggunaaan atau penyajian tari dan properti sesuai
gagasan atau penemuan dari daya kreativitas siswa, ini dapat menunjukan bagaimana
anak mampu mengembangkan imajinasinya secara kreatif, baik dalam bentuk gerak
maupun wujud sesuai nalarnya. Berkaitan dengan hal ini keahlian guru menjadi hasil
akhir atau penentu, dari segi seni tari maupun teaternya. Pemanfaatan properti tari dapat
diterapkan untuk membantu menciptakan kreativitas siswa, karena siswa bisa
memanfaatkan benda sekitar tanpa harus membelinya. Properti tari adalah salah satu cara
memancing daya tarik siswa untuk memunculkan kreativitas. Tata cara pembelajaran tari
untuk anak-anak akan lebih optimal hasilnya jika memadukan antara yang bersifat
imitatif dan kreatif atau yang terikat dan yang memberikan kebebasan berkreasi.

Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat, akan tetapi memberikan pula
kepuasan tersendiri, seperti contonya anak bermain oray-orayan atau permainan lainnya.
Mereka tidak mau diganggu seolah-olah tidak bosan memainkannya setiap hari. Ada pula
seorang anak segaja teramati sedang mengumpulkan bekas-bekas kardus cemilan yang
dibuat menjadi rumah-rumahan dengan cara menyusunnya.

Semua itu merupakan contoh betapa seorang anak sudah mempunyai bakat dasar
berkreativitas. Akan lebih baik apabila bakat tersebut dapat tersalurkan di suatu
pendidikan formal. Dalam pendidikan formal anak tidak hanya dapat mewujudkan
keinginannya dengan bermain, akan tetapi anak bisa selalu belajar dan menyalurkan ide-
ide dan bakat yang dimilikinya. Jelaslah suatu kreativitas perlu ditanamkan di mana saja
dan oleh siapa saja. Seperti yang telah diungkapkan Torrance (1959)....”kelompok siswa
yang kreativitasnya tinggi tidak berbeda dengan prestasi sekolah dari kelompok siswa
yang intelengensinya relative lebih tinggi”. Hal tersebut bisa kita tarik kesimpulannya
bahwasannya kreativitas sudah ada dalam diri kita, namun hal tersebut menunjukan
bagaimana kreativitas tersebut dapat membawa kita ke dalam hal positif. Kreatif tidak
bisa dilepaskan dari imajinasi, seperti sebuah keterikatan antara api dengan nyalanya. Ini
disebabkan hal yang mendasari sebuah kreativitas adalah imajinasi dan yang merangsang
imajinasi adalah dorongan kreatif. Oleh karenanya kemampuan kreatif adalah
kemampuan untuk menghasilkan pemikiran-pemikiran yang asli, tidak biasa, dan sangat
fleksibel dalam merespon dan mengembangkan pemikiran yang memiliki hasil cipta.
Berpikir kreatif juga bersinggungan dengan sikap kritis yang bertanggung jawab tentu
menawarkan solusi alternatif, dan solusi alternatif pasti lahir dari pikiran kreatif. Menurut
Munandar (2008 : 7 ) menyatakan....”Kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan
untuk menciptakan produk-produk baru yang mempunyai makna sosial, kemampuan
untuk merumuskan kombinasi-kombinasi baru dari dua konsep atau lebih yang ada dalam
alam fikiran”. Oleh karenanya, bila bibit tersebut ditanam dengan benar, diberi pupuk
yang sesuai, anak akan memiliki kemampuan adaptasi kreatif terhadap lingkungannya.
Kreativitasnya akan tumbuh sebanding dengan tingkat perkembangan anak, yang kelak
akan membuahkan sesuatu yang berharga, baik bagi dirinya maupun orang lain.

Kreativitas dapat muncul dimana saja, kapan saja, dan siapa saja termasuk pada
siswa sekolah dasar. Dengan demikian siswa sekolah dasar sudah mempunyai kreativitas



di dalam dirinya. Pada usia sekolah dasar daya fikir anak sudah mulai berkembang ke
arah berfikir kongkrit dan rasional atau yang dapat diterima oleh akal. Pada masa usia
tersebut anak sudah memiliki kemampuan memecahkan masalah (problem solfing) yang
sederhana. Untuk memperingan siswa dalam menggerakan suatu gerakan, dikarenakan
siswa belum memahami teknik gerak atau fose-fose gerak yang benar, maka peneliti
memakai properti sebagai media untuk kelengkapan tari yang dapat memperingan
kesulitan gerak. Properti dipergunakan sebagai stimulus atau rangsangan dari
terbangunnya suatu kreativitas dalam pembelajaran seni tari yang akan dilakukan dalam
penelitian ini . Dilihat dari hasil penelitian tes awal hingga tes akhir dapat dijadikan bukti
tertulis mengenai keberhasilan eksperimen ini, perbedaan data yang cukup menonjol
antara tes awal dan tes akhir merupakan bukti otentik tentang kevalidan data ini, peneliti
mengamati dengan secara seksama peningkatan kreatifitas pada siswa kelas V B di SDN
Curug Agung Padalarang dalam pembelajaran seni tari.

Dalam catatan penulis selama proses dilapangan, yang dijadikan inti dari penulis
ini adalah pembelajaran yang menggunakan properti tari sebagai media stimulus dapat
menuntun siswa dalam meningat kembali pengalaman dan merotasikan ke dalam gerak
tari, bekerja sama mencoba dalam memecahkan masalah yang sederhana sesuai dengan
dunianya sendiri sehingga kreativitas anak dapat tumbuh dan berkembang.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahasan-bahasan di atas bahwa kreativitas berperan penting
dalam pembelajaran seni tari yang menggunakan properti sebagai media rangsang guna
meningkatkan kreativitas anak. Berdasarkan pemaparan tersebut penulis mengadakan
penelitian maupun pembukuan upaya untuk para pengajar dalam meningkatan kreativitas
melalui media properti tari. Bahan ajar tari yang dipergunakan dalam penelitian ini
meliputi unsur-unsur tari. Properti yang dipergunakan adalah benda sekitar yang sudah
mempunyai fungsi dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti beranggapan bahwa siswa
sekolah dasar pada umumnya telah mengenal benda-benda tersebut dalam kehidupan
sehari-hari, baik lingkungan rumah maupun sekolahnya. Dengan demikian siswa
diharapkan membangkitkan rasa senang dan cinta terhadap pembelajaran sent tari.
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